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V.1 Kesimpulan

a.

Hasil karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas responden
berada di rentang usia 18-40 tahun (66,3%)

. Sebanyak 56,4% memiliki lingkar perut normal sementara 43,6%

responden mengalami obesitas sentral dengan lingkar perut >90 cm.
Sebagian besar responden memiliki tingkat stres sedang (59,4%),
sementara 40,6% responden lainnya mengalami stress ringan, dan tidak
ada responden yang mengalami stres berat.

. Sebagian besar responden jarang mengonsumsi makanan asin (53,5%),

makanan berlemak (59,4%), buah dan sayur (51,5%), serta jarang

mengonsumsi makanan dan minuman manis (58,4%).

. Sebagian besar responden merupakan perokok di mana 36 tergolong ke

dalam kelompok perokok berat (36%), sebanyak 31 responden merupakan
perokok ringan (30,7%), sementara 34 responden lainnya tidak merokok
(33,7%).

Tidak terdapat hubungan antara tingkat stres dengan obesitas sentral
(p=0,170).

. Tidak terdapat hubungan antara konsumsi makanan asin serta konsumsi

buah dan sayur dengan obesitas sentral (p =0,695;p=0,458). Sementara itu,
terdapat hubungan antara konsumsi makanan berlemak serta konsumsi

makanan dan minuman manis dengan obesitas sentral (p=0,000;p=0,000).

. Tidak terdapat hubungan antara kebiasaan merokok dengan obesitas

sentral (p=0,255).

Betari Julianchika Imaniar, 2024

HUBUNGAN TINGKAT STRES, POLA MAKAN BERISIKO, DAN KEBIASAAN MEROKOK DENGAN

OBESITAS SENTRAL PADA AWAK KAPAL MOTOR PENYEBERANGAN PT RAPUTRA JAYA 54
UPN “Veteran” Jakarta, Fakultas llmu Kesehatan, Gizi Program Sarjana

[www.upnvj.ac.id — wwwe.library.upnvj.ac.id — www.repository.upnvj.ac.id]



55

V.2 Saran
V.2.1 Bagi Responden

Diharapkan dapat memantau pola makan serta mengurangi konsumsi
makanan berisiko seperti konsumsi makanan asin, tinggi lemak, makanan dan
minuman manis, serta kurangnya buah dan sayur untuk menurunkan risiko
terjadinya obesitas sentral.
V.2.2 Bagi Masyarakat

Diharapkan kepada masyarakat untuk terus meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pengaturan pola makan dan penerapan pola hidup sehat seperti tidak
merokok untuk mengurangi risiko terjadinya obesitas sentral. Masyarakat juga
diharapkan untuk terus memantau berat badan dan lingkar perut agar selalu di batas
normal.
V.2.3 Bagi llmu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperbesar jumlah sampel
dan menambabh variabel penelitian yang belum diteliti pada penelitian ini agar dapat
mengidentifikasi lebih banyak faktor yang dapat meningkatkan risiko terjadinya
obesitas sentral.
V.2.4 Bagi Perusahaan

Diharapkan mampu meningkatkan kesadaran pegawai akan pentingnya
menjaga lingkar perut dan status gizi dalam kondisi normal agar tidak mengganggu
produktivitas pegawai. Perusahaan juga diharapkan dapat terus memantau status
gizi pegawai untuk mengurangi prevalensi obesitas sentral pada pegawai.
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